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   Lampiran 3 
 
 

LEMBAR INFORMED CONSENT 
 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama  :  

Umur   : 

Alamat  : 

 Menyatakan bersedia dan setuju menjadi subjek studi kasus yang 

berjudul ― Asuhan Keperawatan Asuhan Keperawatan Keluarga NY. W Dengan 

Masalah Nyeri Kronik Ekstrermitas Bawah Pada Keluarga Tn.I Di UPT 

Puskesmas Tuntungan Kec. Pancur Batu Tahun 2024‖. 

 Demikian persetujuan ini saya buat dengan sesungguhnya dan tidak ada 

paksaan dari pihak manapun.  

 

 

 

      Medan,   2024 

       Responden  

 

 



LAMPIRAN 4 
 
 

 STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR TERAPI      
RELAKSASI AUTOGENIK 

Pengertian Relaksasi autogenik merupakan relaksasi yang bersumber dari 

diri sendiri dengan menggunakan kata-kata atau kalimat 

pendek yang bisa membuat pikiran menjadi tenang 

Tujuan 
 

 
 
 

1. Meredakan nyeri ,memberikan perasaan nyaman 

2. Mengurangi stress, khususnya stress ringan/sedang 

3. Memberikan ketenangan 

4. Mengurangi ketegangan 

Kebijakan Terapi ini merupakan salah satu cara untuk membantu 

klien/pasien dalam mengatasi nyeri akut, ketegangan atau 

stress fisik dan psikologis yang bersifat ringan / sedang, 

dengan menekankan pada latihan mengatur pikiran, posisi 

yang rileks dan mengatur pola pernafasan 

Prosedur PERSIAPAN 

A. Pasien/Klien 

1. Beritahu klien/pasien 

2. Atur posisi duduk atau berbaring bahu dan kepala  disangga 

dengan bantal yang lembut 

B. Alat 

Tidak ada alat khusus yang dibutuhkan. Bila diinginkan, 

dapat dilakukan sambil mendengarkan musik ringan. 

C. Lingkungan 

Atur lingkungan senyaman dan setenang mungkin agar 

klien/pasien mudah berkonsentrasi/fokus 

Pelaksanaan 1. Tubuh berbaring, kepala dapat disanggah dengan 

bantal, dan mata terpejam. 

2. Atur napas hingga napas menjadi lebih pelan dan 

teratur 

3. Tarik napas sekuat-kuatnya lalu buang secara perlahan-

lahan sambil katakan dalam hati ‗saya damai dan tenang‗. 

5. Fokuskan perhatian pada lengan dan bayangkan kedua 

lengan terasa berat. Selanjutnya, secara perlahan-lahan 

bayangkan kedua lengan terasa kendur, ringan hingga 

terasa sangat ringan sekali sambil katakan ‗saya merasa 

damai dan tenang sepenuhnya‗. 

6. Lakukan hal yang sama pada bahu, punggung, leher, dan 

kaki. 

7. Fokus pada aliran darah di tubuh bayangkan darah 



mengalir ke seluruh tubuh dan rasakan hawa hangatnya 

aliran darah, seperti merasakan minuman yang hangat, 

sambil mengatakan dalam diri ‗saya merasa senang dan 

hangat‗. ‗saya merasa damai,dan tenang‗( ulangi enam 

kali) 

8. Fokus pada denyut jantung,bayangkan dan rasakan 

jantung berdenyut dengan teratur dan tenang. Sambil 

katakan ‗jantung saya berdenyut dengan teratur dan 

tenang,saya merasa damai dan tenang (Ulangi enam           kali) 

9. Fokus pada pernafasan,katakan dalam diri ‗nafasku 

longgar dan tenang,saya merasa damai dan 

tenang‗.(Ulangi enam kali) 

10. Fokus pada kepala,katakan dalam hati kepala saya  

terasa benar-benar dingin, saya merasa damai dan 

tenang (Ulangi enam kali). 

 

 

11. Mengakhiri latihan relaksasi autogenik dengan 

melekatkan lengan bersamaan dengan  napas dalam, 

lalu buang napas pelan-pelan sambil membuka mata 

dan kepalan tangan 

 

Indikator 
Pencapaian 

A. Respon verbal 

1. Klien/pasien mengatakan rileks, ketegangan 
berkurang, nyeri menurun. 

2. Klien/pasien mengatakan sudah merasa nyaman 

B. Respon non verbal 

1. Klien/pasien tampak tenang Ekspresi wajah 
klien/pasien tidak tampak tegang, tidak meringis 
kesakitan, nyeri terkontrol 

2. Tanda-tanda vital ; tekanan darah dan nadi dalam 
batas normal 
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Dokumentasi Penulisan 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 

  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Lampiran 6 

 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 



Lampiran 7 

 

RIWAYAT HIDUP PENULIS  

 

Data Pribadi  

Nama     : Arunia Margaretha Br Sembiring  

Tempat/Tanggal Lahir  : Lubuk Pakam, 17 Maret 2001  

Agama    : Kristen Protestan  

Jenis Kelamin    : Perempuan  

Alamat    : Jln. Galang Purwodadi 1 Dusun Ia 

Nama Orang Tua  

Ayah    : Salmon Sembiring 

Ibu     : Rastalena Tarigan  

Pekerjaan Orang Tua  

Ayah    : TNI AD  

Ibu     : PNS  

Riwayat Pendidikan  

 1. 2006 s/d 2007   : TK Kuntum Melati Pagar Merbau 

 2. 2007 s/d 2013  : SD RK Serdang Murni Lubuk Pakam  

 3. 2013 s/d 2016   : SMP Negeri 1 Lubuk Pakam  

 4. 2016 s/d 2019   : SMA Negeri 1 Lubuk Pakam  

 5. 2019 s/d 2023  : Prodi Sarjana Terapan Keperawatan Politeknik 

  Kesehatan Kemenkes Medan  

6. 2023 s/d 2024  : Prodi Profesi Ners Politeknik Kesehatan 

 Kemenkes Medan  

 

 

 

 



 



 



 

 

 



 

 

 


